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Abstract: The village of Margamulya Tj. Kait is one of the foster villages of LPPM Ukrida. 

From the results of interviews and direct observations, there are several main issues faced by 

partners, including: limited access and dissemination of financial information and village 

profiles to external parties as well as to the villagers themselves. Community service is 

conducted by utilizing technology to develop a digital village community ecosystem where 

social media-based platforms serve as everyday communication, socialization, and collaboration 

tools. The implementation method is carried out through: (1) development of social media 

platforms; (2) training on platform usage. With the developed social media platform program, 

the target output is achieved through the evaluation of activities, where the benefit of interaction 

between village officials and villagers, as well as the dissemination and access to important 

information, becomes easier. 
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Abstrak: Desa Margamulya Tj. Kait merupakan salah satu desa binaan dari LPPM Ukrida.    Dari 

hasil wawancara dan peninjauan langsung terdapat beberapa permasalahan utama mitra 

diantaranya adalah: terbatasnya akses  dan sebaran informasi keuangan dan profil desa kepada 

pihak eksternal maupun warga desanya sendiri. Pengabdian masyarakat yang dilakukan dengan 

memanfaatkan teknologi mengembangkan ekosistem komunitas desa digital dimana platform 

berbasis sosial media sebagai platform yang dapat digunakan sehari-hari, bagian dari aktivitas 

komunikasi, sosialisasi dan kolaborasi. Metode pelaksanaan dilakukan melalui : (1) 

pengembangan platform sosial media; (2) pelatihan penggunaan platform. Dengan program 

platform sosial media yang dikembangkan, target luaran tercapai dengan hasil evaluasi kegiatan 

dimana adanya manfaat interaksi antara perangkat desa dan warga desa dan penyebaran dan 

akses informasi penting menjadi lebih mudah. 

 

 

 

Kata kunci: desa margamulya; desa digital; digitalisasi desa; platform digital 
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PENDAHULUAN 

 

Desa Margamulya Tj. Kait 

merupakan salah satu desa binaan 

pengabdian masyarakat yang dibawahi 

oleh LPPM (Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat) Universitas 

Kristen Krida Wacana. Terletak di 

kecamatan Mauk, kabupaten Tangerang, 

Banten dengan jumlah penduduk kurang 

lebih sekitar 8000 jiwa yang terdiri dari 

2420 keluarga, 25 RT dan 5 RW (data per 

Januari 2023). Mata pencaharian 

penduduk desa sebagian besar adalah 

buruh harian lepas (untuk rentang 

kelahiran 1960-1980). Komoditas desa 

Margamulya berupa cinderamata hasil 

olahan dari kelapa serta objek wisata 

pantai pasir putih (Pantai tanjung kait). 

Desa Margamulya merupakan salah satu 

desa binaan untuk program. Dari hasil 

wawancara dengan sekretaris desa dan  

beberapa masyarakat, dan peninjauan 

langsung, diperoleh urjensi permasalahan 

dimana terbatasnya akses  dan sebaran 

informasi keuangan dan profil desa 

kepada pihak eksternal maupun warga 

desanya sendiri.  

Hal menarik lainnya, dari indeks 

pembangunan desa Margamulya sudah 

mendapatkan peringkat baik, ada inisiasi 

menuju desa digital, namun sifatnya 

masih sangat terbatas dan parsial. 

Digitalisasi yang dimaksud tidak lebih 

hanya berupa website desa yang 

menampilkan beberapa informasi  terkait 

desa secara terbatas, serta pengelolaan 

keuangan yang masih bersifat kombinasi 

(cenderung manual dengan sebagian 

menggunakan software aplikasi). Kondisi 

pandemi sedikit banyak mengubah 

perilaku masyarakat desa, khususnya 

dalam hal akses teknologi, berdasarkan 

diskusi dengan perangkat desa, 70% 

masyarakat sudah menggunakan 

perangkat smartphone, 30% sisanya tidak 

menggunakan karena faktor usia, 

pekerjaan dan kondisi ekonomi (Hayat, 

2017). Anak-anak usia sekolah mayoritas 

dapat bersekolah, pendidikan rata-rata 

minimal sekolah 9 tahun. Diskusi lebih 

lanjut walaupun perangkat desa sudah 

melakukan digitalisasi, namun masyarakat 

belum merasakan ada dampak atau 

setidaknya dapat mengakses layanan 

berbasis digital terkait desa (Giroth et al., 

2021). Keterbatasan sarana digital yang 

memfasilitasi dan mengakomodir 

masyarakat desa sebagai satu kesatuan 

komunitas digital, menghubungkan 

masyarakat dengan masyarakat, 

menghubungkan masyarakat dengan 

perangkat desa. Komunitas digital ini 

selanjutnya juga dapat menjadi alat bantu 

bagi NGO ataupun perguruan tinggi 

dalam mengiden tifikasi kebutuhan, 

permasalahan dan keluhan masyarakat 

desa. Peluang mengembangkan layanan 

desa dengan pendekatan unik berbasis 

sosial media, mengarahkan masyarakat 

lebih proaktif berbagi informasi, 

berkolaborasi terhadap permasalahan 

maupun isu-isu dalam lingkup desa 

mereka (Desa Margamulya). 

  Berangkat dari kebutuhan dan 

kendala dari mitra, tim Pengabdian 

Masyarakat Universitas Kristen krida 

Wacana (UKRIDA) yang terdiri atas 

dosen dan mahasiswa prodi Sistem In- 

formasi berupaya mengembangkan 

ekosistem komunitas desa digital  

(Fardani et al., 2022). Ekosistem 

komunitas dibangun dengan pendekatan 

berbasis sosial media,  tidak hanya 

sebatas sebagai wadah obrolan semata, 

namun dapat digunakan sebagai 

pendekatan unik bagi warga desa 

Margamulya dalam berkomunikasi antar 

masyarakat maupun dengan perangkat 

desa. Aspirasi, keluhan dan kebutuhan 

masyarakat dapat disampaikan melalui 

sosial media, jika ada informasi penting 
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atau kesimpangsiuran informasi tertentu, 

perangkat desa dapat secara proaktif 

melakukan kampanye digital maupun 

klarifikasi dengan memanfaatkan plat- 

form yang ada  (B. H. Aisyah, 2022) 

(Niyu & Gerungan, 2022). Target dari 

ekosistem komunitas digital adalah 

literasi dan pengetahuan digital 

masyarakat desa, dimana platform 

berbasis sosial media sebagai platform 

yang dapat digunakan sehari-hari, bagian 

dari aktivitas komunikasi, sosialisasi  dan 

kolaborasi. Ekosistem komunitas desa 

digital juga mencakup blog desa, dimana 

perangkat desa maupun warga dapat 

berkontribusi menampilkan informasi 

menarik terkait desa, promosi produk 

unggulan desa, promosi objek wisata 

desa. Perangkat desa juga dapat 

melakukan kampanye atau sosialisasi 

digital dengan memanfaatkan modul blog 

yang ada dan dapat diakses oleh 

masyarakat Margamulya (Hermanto et 

al., 2014, 2023)(B. H. Aisyah, 2022; Y. 

Aisyah et al., 2019) (Obaideen et al., 

2022). 

 

 

METODE 

 

Metode pelaksanaan pengabdian 

masyarakat ini yang nantinya akan 

diterapkan yaitu serangkaian proses 

kegiatan yang sudah terstruktur dan ditata 

secara sistematis.  

 

Gambar 1. Proses kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat di desa Margamulya 

Pada tahap persiapan menggalai 

informasi kebutuhan mitra, menetapkan 

program, persiapan tim pengembangan, 

materi dan alat. Pelaksanaan 

pemberdayaan desa dilakukan dengan 

terlebih dahulu menyusun roadmap 

pemberdayaan berkelanjutan. Roadmap 

program berorientasi pada bentuk 

keberlanjutan program yang sistematis 

seperti pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Roadmap pengembangan desa 

Marga Mulia Tanjung Kait Tahap 1 

 

Tahap 1 Menuju Desa Digital 

Perencanaan dan desain teknis 

pengembangan platform sosial media : 

- Merancang desain teknis platform 

dan kebutuhan teknis platform. 

- Menyusun timeline dan konsep 

pelaksanaan pengembangan platform 

termasuk pengelolaan platform untuk 

jangka panjang 

- Menyusun rincian anggaran biaya 

pengembangan platform, pembuatan 

konten termasuk penyuluhan dan 

pelatihan penggunaan platform. 

 

Proses pengembangan dan implementasi 

- Pengembangan platform dan 

implementasi platform. 

- Pengembangan platform 

menggunakan wordpress dan theme 

yang digunakan adalah Buddyboss 

beserta pluginnya 

- Pengujian teknis platform. 
 

Persiapan 

Pelaksanaan 

Evaluasi 
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Kegiatan pengabdian Masyarakat 

ini dari bulan Mei-Oktober 2023. Target 

program adalah mitra perangkat desa  

untuk pengembangan platform sosial 

media dan warga desa untuk pelatihan 

sosialisasi penggunaan platform sosial 

media. Kegiatan ini terdiri dari 2 jenis 

kegiatan seperti terlihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Jenis Kegiatan Abdimas kepada 

Mitra 
No. Jenis 

Kegiatan 

Lama Kegiatan 

1. Pengembagan 

Platform 

sosial media 

4 bulan  

2. Pelatihan 1 hari (secara 

onsite) 

3 hari (secara 

online) 

 

Solusi yang diusulkan: 

- Platform komunitas digital berbasis 

sosial media sebagai platform 

komunikasi, sosialisasi dan 

kolaborasi desa. 

Tidak dapat dipungkiri, semakin 

berkembangnya dunia teknologi 

semakin banyak juga pengguna 

internet. Hampir setiap orang saat ini 

menggunakan media dan platform 

sosial sebagai kebutuhan sehari hari. 

Namun, tidak semua orang dapat 

menggunakan platform media tersebut 

dengan tujuan yang baik. Maka dari 

itu, kami akan merancang sebuah 

Platform Sosial Media Desa.  Platform 

ini merupakan media komunikasi 

antara perangkat desa dengan 

masyarakatnya. Platform ini bertujuan 

agar dapat terjadinya komunikasi dua 

arah antar perangkat desa dan 

masyarakatnya sehingga dapat 

mempererat dan menjaga hubungan 

yang baik. Selain itu, diharapkan 

dengan adanya platform ini, para 

masyarakat desa dapat memberikan 

kritik dan saran serta umpan    balik 

terhadap layanan yang diberikan oleh 

perangkat desa. Dan perangkat desa 

diharapkan dapat menerima saran dan 

kritik serta memperbaiki keadaan 

yang ada. Menghubungkan 

masyarakat desa beserta perangkat 

desa. memudahkan komunikasi, 

klarifikasi atau kampanye program 

kerja tertentu sehubungan dengan 

pengelolaan dan pemberdayaan desa. 

- Platform blog sebagai media 

kampanye eksternal, 

memperkenalkan desa Margamulya, 

dari sisi kompe tensi desa, keunggulan 

desa, seperti hasil kerajinan tangan 

ataupun objek wisata. Fasilitas yang 

disediakan platform ini akan 

menyambungkan gagasan-gagasan 

penduduk desa untuk membangun 

desa digital yang maju sehingga 

dapat mengikuti tumbuh kembang 

masa kini. Penduduk desa dapat 

menikmati berbagai fasilitas mulai 

dari berbagi tulisan, gambar, juga 

membentuk sebuah komunitas. 

Platform ini juga dibuat untuk 

memfasilitasi perangkat desa maupun 

masyarakat terkait promosi atau 

kampanye mengenai sumber daya 

keunggulan dan kekhasan desa. 

Diharapkan dengan adanya platform 

ini, desa Margamulya dapat lebih 

dikenal oleh masyarakat luar dan 

desa ini mengembangkan usahanya 

sehingga dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. 

- Tim Abmas akan membuat, 

mengaplikasikan, serta memberikan 

pelatihan untuk maintenance ke 

depannya. 
 

Dengan program platform sosial 

media yang dikembangkan, target yang 

diharapkan diantaranya : 
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- Meningkatkan interaksi antara 

perangkat desa dan warga desa 

- Penyebaran dan akses informasi 

penting menjadi lebih mudah. 

 
 

PEMBAHASAN 

 

Masyarakat Desa Margamulya 

sudah memiliki koneksi internet yang 

baik dan pengetahuan dasar tentang cara 

menggunakan telepon seluler atau 

handphone. Tetapi mereka masih belum 

memanfaatkan teknologi seperti mencari 

informasi dan pengetahuan dan juga 

belum memanfaatkannya untuk 

menyebarkan informasi antar masyarakat 

desa. Program kami “Membangun 

Platform Digital Desa Margamulya 

Tanjung Kait Untuk Menuju Masyarakat 

Society 5.0” di- harapkan dapat menjadi 

solusi dari per masalahan yang ada pada 

Desa Margamulya dan dapat mendukung 

Desa Margamulya menuju Desa Digital. 

 

Akses website ke link : 

https://margamulya-mauk.ukrida.ac.id/.  

 

Untuk website margamulya terdiri dari 

fitur : 

1. Fitur Activity, berisi aktivitas 

postingan dari member. Update 

dari aktivitas para member dapat 

dilihat di recently active members. 

Status member newest, active, 

maupun popular dapat dilihat pada  

members. 

 
Gambar 3. Tampilan Fitur Activity 

Update dari aktivitas para member 

dapat dilihat di recently active 

members. 

 

2. Fitur Members, berisi seluruh 

daftar member yang mempunyai 

akun di website 

margamulyamauk. 

 
Gambar 4. Tampilan Fitur Members 

 

Status member newest, active, mau pun 

popular dapat dilihat. 

 

3. Fitur Groups, dimana para member 

dapat membuat group baru sesuai 

dengan kebutuhan mereka. Group 

yang dibuat dapat ditambahkan fitur 

forum, photo, cover image dan invite 

member yang lainnya. 

 

 
Gambar 5. Tampilan Fitur Group 

 

4. Fitur Forums, berisi forum yang 

dibuat pada fitur group sebe- lumnya. 

Jika member menam- bahkan fitur 

forum pada saat mem- buat group 

baru, maka akan otomatis dibuat 

forum. 

 

https://margamulya-mauk.ukrida.ac.id/
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Gambar 6. Tampilan Fitur Forum 

 

5. Fitur Blog, tiap member bisa mem- 

buat blog mereka sendiri dimana isi 

dari blog di manage oleh member 

sendiri. 

 

 
Gambar 7. Tampilan Fitur Blog 

 

 

Pelatihan penggunaan platform sosial 

media dilakukan secara daring maupun 

onsite. 

 

Tabel 2. Pelatihan Penggunaan Platform 

Sosial Media kepada Mitra 
No. Jenis 

Kegiatan 

Lama Kegiatan 

1. Pelatihan 

kepada 

perangkat 

desa 

2 hari  

(secara online) 

2. Pelatihan 

kepada warga 

desa 

1 hari  

(secara onsite),  

1 hari  

(secara online) 

 

 

 
Gambar 9. Penyampaian Pengembangan 

Platform Sosial Media 

 

Berdasarkan hasil evaluasi yang 

dilakukan kepada responden perangkat 

desa dan warga desa. Hasil dari 

responden perangkat desa yaitu sebanyak 

92% sangat setuju dan 8% setuju  

manfaat dari pelatihan untuk interaksi 

warga dengan perangkat desa. Dan 

sebanyak 95% sangat setuju dan 5% 

setuju sebaran dan akses informasi 

penting menjadi lebih mudah bagi warga. 

Sedangkan hasil dari responden warga 

desa yaitu sebanyak 85% sangat setuju 

dan 15% setuju  manfaat dari pelatihan 

untuk interaksi warga dengan perangkat 

desa. Dan sebanyak 80% sangat setuju 

dan 20% setuju sebaran dan akses 

informasi penting menjadi lebih mudah 

bagi warga. 

 

 

SIMPULAN 

 

Rendahnya pengetahuan literasi 

digital pada masyarakat desa 

Margamulya-Mauk yang mendorong 

terlaksananya program abmas dalam 

membangun ekosistem desa digital. 

dalam rangka peningkatan kualitas 

komunikasi digital dan pemberdayaan 

masyarakat menuju society 5.0. 

Ekosistem desa digital yang dibangun 

dengan berbasis pada pendekatan media 

sosial yang terdiri dari platform utama : 
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platform social media desa, platform blog 

desa dan platform LMS desa. Dengan 

program platform sosial media yang 

dikembangkan, target luaran tercapai 

dengan hasil evaluasi kegiatan dimana 

adanya manfaat interaksi antara 

perangkat desa dan warga desa dan 

penyebaran di persentase 85-92% 

efektivitas dan akses informasi penting 

menjadi lebih mudah di persentase 80-

95%. 
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